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HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU NIFAS HARI KE 1-3 TENTANG
PERAWATAN PAYUDARA DENGAN MINAT IBU UNTUK MENYUSUI
DI RS PKUMUHAMMADIYAH YOGYAKARTA'

Ari Najakhna®, Mufdlilah®
INTISARI

Latar Belakang : Payudara merupakan salah satu bagian terpenting
dalam tubuh seorang wanita. Merawat payudara sejak hamil dan setelah
melahirkan sangat penting sekali. Selain berguna bagi kesehatan kita sendiri, juga
berguna bagi kebutuhan nutrisi si kecil.

Tujuan Penelitian : Untuk Mengetahui hubungan pengetahuan ibu
nifas hari ke 1-3 tentang perawatan payudara dengan minat ibu untuk menyusui di
RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2014.

Metode Penelitian : Menggunakan kuantitatif korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini adalah semua ibu nifas hari ke
1-3 yang ada di bangsal sakinah RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Teknik
samplingnya dengan accidental sampling. Instrumen penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner. Analisa univariat dengan distribusi frekuensi dan
bivariate dengan menggunakan Korelasi Spearmen Rank.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
pegetahuan ibu nifas hari ke 1-3 tentang perawatan payudara dengan minat ibu
untuk menyusui yang ditunjukkan dengan nilai koefisiensi korelasi Spearman
Rank sebesar 0,400 dengan nilai p-value sebesar 0,028 < (0,05%).

Simpulan : Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu
nifas hari ke 1-3 tentang perawatan payudara dengan minat ibu untuk menyusui di
RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2014.

Saran : Ibu nifas hendaknya dapat menggali informasi mengenai
perawatan payudara dan pijat oksitosin sebagai bekal pengetahuan untuk
mencegah dari terjadinya infeksi pada payudara dari sumber-sumber yang dapat
dipercaya.

Kata kunci : Pengetahuan, Minat Untuk Menyusui
Kepustakaan : 33 buku, 7 jurnal, 3 internet, Al-Qur’an
Jumlah Halaman : xiv, 80 halaman, 7 tabel, 2 gambar
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POST PARTUM RELATED KNOWLEDGE ABOUT 1-3 DAYS TO
TREATMENT OF BREAST CARE WITH INTEREST FOR
BREASTFEEDING MOTHERS OF YOGYAKARTA GENERAL
HOSPITAL MUHAMMADIYAH OF PKU'

Ari Najakhna®, Mufdlilah®
ABSTRACT

Background : Breast is one of the most important parts of a womans
body. In addition to beautify the body shape. Treat breast since during and after
pregnancy is very important. Besides useful for our own health, also useful for the
nutrition needs of your child.

Research Purposes : Knowing the relationship of knowledge to post
partum about 1-3 days to breast care for lactating mothers with an interest of
Yogyakarta General Hospital Muhammadiyah of PKU in 2014.

Research Methods : Using quantitative correlation with cross-sectional
approach. The sample was all new mothers about 1-3 days in sakinah room of
Yogyakarta General Hospital Muhammadiyah of PKU. Sampling techniques with
Accidental Sampling. The research instrument using questionnaires. Univariate
and bivariate frequency distribution using Spearmen Rank correlation.

Research : This research there is correlation between knowledge 1-3 days
post partum mothers about breast care for lactating mothers with an interest of
Yogyakarta General Hospital Muhammadiyah of PKU. Coefisien correlation is
0,400 with p-value is 0,028 < (0,05 %).

Conclusion : There was a significant correlation between knowledge 1-3
days post partum mothers about breast care for lactating mothers with an interest
of Yogyakarta General Hospital Muhammadiyah of PKU in 2014.

Suggestions : Post partum mother can search information about breast
care for knowledge for to prevent breast infection from health people.

Keyword : Knowledge, interest for breastfeeding
Biblioghrapy : 33 books, 7 journals, 3 websites, Al-Qur’an
Number of pages : xiv, 80 pages, 7 table, 2 picture
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PENDAHULUAN

Payudara merupakan salah satu bagian terpenting dalam tubuh seorang
wanita. Selain bisa memperindah bentuk tubuh, payudara kita dapat memproduksi
ASI ( Air Susu Ibu ) yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan anak. Merawat
payudara sejak hamil dan setelah melahirkan sangat penting sekali. Selain berguna
bagi kesehatan kita sendiri, juga berguna bagi kebutuhan nutrisi si kecil. ( Amino
Rahardjo, 2009 ).

Perawatan payudara pada ibu nifas dipengaruhi oleh faktor pengetahuan
dimana pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui baik dari proses
belajar maupun hasil penggunaan indera. Pengetahuan tentang masa nifas dan
perawatannya sangat diperlukan sebagai upaya pemantauan dan pengenalan dini
terhadap kemungkinan timbulnya tanda bahaya nifas diantaranya komplikasi
infeksi payudara pada masa nifas. Pengetahuan ibu nifas tentang masa nifas dan
perawatannya dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain tingkat pendidikan,
informasi, budaya, pengalaman dan social ekonomi. ( Soekanto Cit Sundari, 2003
).

Salah satu penyebab kesakitan dan kematian ibu adalah infeksi yang dapat
terjadi pada masa nifas, diantara nya adalah infeksi pada payudara. Insiden yang
dilaporkan mencapai 33 % wanita menyusui ( Sugiarto, 2003 ) dan masalah yang
terjadi pada ibu nifas adalah puting lecet dengan insiden mencapai 57 % ibu
menyusui. Ibu nifas mempunyai berbagai kebutuhan diantaranya adalah
perawatan payudara pada masa nifas yag merupakan perawatan diri yang
diperlukan untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ibu dalam masa nifas
dan mencegah timbulnya masalah kesehatan yang terjadi pada payudara.
(Pillitery, 2002).

Adapun masalah yang dapat terjadi akibat kurangnya perawatan payudara
dalam masa nifas adalah puting lecet, bendungan payudara, dan pembengkakan
payudara. Jika tidak terdeteksi dan tertangani lebih lanjut dapat menimbulkan
infeksi pada payudara yang dikenal dengan istilah mastitis, yang sangat
mempengaruhi kesehatan ibu dalam masa nifas dan masalah tersebut juga dapat
berdampak terhadap bayi yaitu terjadi kesulitan menetek dan kurang terpenuhinya
kebutuhan bayi akan ASI (Soetjiningsih, 1997).

METODE PENELITIAN

Metode yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif korelasi yaitu untuk mengetahui hubungan dua variabel. Pendekatan
waktu yang digunakan adalah cross sectional adalah dimana pengambilan data
pengetahuan ibu nifas hari ke 1-3 tentang perawatan payudara dengan minat ibu
untuk menyusui di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta pada waktu yang sama.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan accidental sampling yaitu
teknik pengambilan sampel atau responden yang kebetulan ada di wilayah kerja
RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta.



Populasi dalam penelitian ini adalah ibu nifas hari ke 1-3 yang ada di
Bangsal Sakinah RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta berjumlah 30 orang
sesuai dengan kriteria inklusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan Ibu Nifas hari ke 1-3 tentang Perawatan Payudara
dengan Minat Ibu untuk Menyusui di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta.

1. Tabel 1. Distribusi Frekuensi karakteristik Responden Ibu Nifas hari ke 1-3 di
Bangsal Nifas Sakinah RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Karakteristik F %
Umur
20-25 tahun 9 30,0
26-30 tahun 15 50,0
> 30 tahun 6 20,0
Jumlah 30 100,0
Pendidikan
SMP 3 10,0
SMA 17 56,7
D3 5 16,7
S1 5 16,6
Jumlah 30 100,0
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 11 36,7
Swasta 15 50,0
Wiraswasta 1 3,3
PNS 3 10,0
Jumlah 30 100,0

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden
sebagian besar responden berusia 26-30 tahun sebanyak 15 orang (50,0%).
Berdasarkan pendidikan responden diketahui sebanyak 17 orang (56,7%)
berpendidikan SMA. Karakteristik berdasarkan pekerjaan responden diketahui
sebanyak 15 orang (50,0%) bekerja di bidang swasta.

2. Analisa Variabel Penelitian

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Nifas hari ke 1-3 tentang
Perawatan Payudara di Bangsal Nifas Sakinah RS PKU Muhammadiyah
Yogyakarta

Pengetahuan F %
Baik 21 70,0
Cukup 9 30,0
Kurang 0 0

Jumlah 30 100,0




Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pengetahuan ibu tentang
perawatan payudara mayoritas pada kategori baik sebanyak 21 orang (70,0%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Minat Ibu untuk Menyusui di Bangsal Nifas
Sakinah RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Minat untuk Menyusui F %
Tinggi 24 80,0
Sedang 6 20,0
Rendah 0 0

Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sebanyak 24 orang (80,0%)
memiliki minat untuk menyusui pada kategori tinggi.

. Analisis Bivariat

Hubungan pengetahuan ibu nifas hari ke 1-3 hari tentang perawatan payudara
dengan minat ibu untuk menyusui di bangsal nifas Sakinah RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta menggunakan analisis uji Spearman Rank. Hasil
tabulasi silang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan Ibu Nifas hari ke 1-3 tentang
Perawatan Payudara dengan Minat Ibu untuk Menyusui di Bangsal Nifas
Sakinah RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Minat untuk Menyusui

Total Koefisien

Pengetahuan Sedang Tinggi Spearman Rank

F % F % f %
Baik 95 19 905 21 100

2
Cukup 4 444 5 55,6 9 100 0,400
Total 6 20,0 24 80,0 30 100

P Value

0,028

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pengetahuan tentang
perawatan payudara di kategori baik dengan minat untuk menyusui kategori
tinggi sebanyak 19 orang (90,5%) dan di kategori sedang sebanyak 2 orang
(9,5%). Pengetahuan tentang perawatan payudara kategori cukup dengan minat
untuk menyusui kategori tinggi sebanyak 5 orang (55,6%) dan di kategori
sedang sebanyak 4 orang (44,4%). Hasil analisis membuktikan bahwa
koefisien spearman rank sebesar 0,400 dan nilai p value sebesar 0,028 (P<5%),
sehingga dapat dinyatakan ada hubungan pengetahuan tentang perawatan
payudara dengan minat ibu untuk menyusui di bangsal nifas Sakinah RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta.



Pembahasan
Pengetahuan Ibu Nifas Hari ke 1-3 tentang Perawatan Payudara di Bangsal
Nifas Sakinah RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian terdapat hubungan
pengetahuan ibu nifas hari ke 1-3 tentang perawatan payudara dengan minat ibu
untuk menyusui. Hasil analisis dengan menggunakan komputerisasi diperoleh
taraf signifikasi (p) sebesa 0,028. Hal ini menunjukkan signifikansi (p) < taraf
kesalahan sebesar 0,05. Karena nilai signifikansi kurang dari taraf kesalahan maka
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis diterima yang berarti ada hubungan
pengetahuan ibu nifas hari ke 1-3 tentang perawatan payudara dengan minat ibu
untuk menyusui.

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian sebelumnya dan teori yang
berkaitan dengn pengetahuan ibu tentang perawatan payudara dengan minat ibu
dalam menyusui dapat dinyatakan terdapat keterkaitan antara keduanya dimana
pengetahuan yang ba1k akan mendukung 1bu dalam menyusul anaknya

el 2 S

“ Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang
tuanya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.*“ (QS Lugman : 14)

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Wulandari
(2012) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu
primigravida dengan perilaku perawatan payudara selama kehamilan di Wilayah
kerja Puskesmas Karangdowo, dimana semakin baik pengetahuan ibu semakin
baik perawatan payudara selama kehamilan. Sebaliknya semakin kurang
pengetahuan ibu maka semakin kurang perawatan payudara yang dilakukan ibu.

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri
Mintarsih (2014) dengan hasil yang menunjukkan ada hubungan tingkat
pengetahuan tentang perawatan payudara dengan keberhasilan menyusui dimana
ibu dengan pengetahuan baik tentang perawatan payudara akan cenderung
memiliki minat yang tinggi dalam memberikan ASI pada anaknya. Sebaliknya
pengetahuan yang cukup dan kurang tentang perawatan payudara akan cenderung
memiliki minat yang cukup ataupun kurang dalam melakukan proses menyusui
pada anaknya.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti tidak dapat menggali lebih dalam faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan ibu tentang perawatan payudara.



Simpulan Dan Saran

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut:

1.

2.

Pengetahuan ibu nifas hari ke 1-3 tentang perawatan payudara diketahui pada
kategori baik sebanyak 21 orang (70,0%) dan cukup 9 orang (30,0%).

Minat ibu dalam menyususi diketahui pada kategori tinggi sebanyak 24 orang
(80,0%) dan sedang 6 orang (20,0%).

. Ada hubungan pengetahuan ibu nifas hari ke 1-3 tentang perawatan payudara

dengan minat ibu untuk menyusui di bangsal nifas Sakinah RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta. Dibuktikan dengan hasil analisis koefisien
spearman rank sebesar 0,400 dan nilai p value sebesar 0,028 (p<5%).

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan:

1.

Bagi RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta

Diharapkan RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta ini dapat lebih mendukung

dan memfasilitasi tentang perawatan payudara bagi ibu nifas seperti

memberikan konseling kepada ibu nifas mengenai penting nya melakukan

perawatan payudara dan melakukan perawatan payudara secara langsung oleh

petugas kesehatan kepada ibu nifas. Petugas yang sedang berjaga hendaknya

bersedia untuk menerima konsultasi bagi ibu nifas.

Bagi Ibu Nifas

Selain mencari informasi tentang perawatan payudara, ibu nifas hendaknya

juga dapat menggali informasi mengenai perawatan payudara dan pijat

oksitosin sebagai bekal pengetahuan untuk mencegah dari terjadinya infeksi

pada payudara dari sumber-sumber yang dapat dipercaya seperti membaca

buku-buku tentang perawatan payudara dan pijat oksitosin, dan bertanya

kepada petugas kesehatan yang ada di puskesmas atau Rumah Sakit.

Bagi peneliti selanjutnya

a. Hendaknya dalam melanjutkan penelitian lebih mengungkap faktor yang
mempengaruhi pengetahuan selain faktor minat dengan memperbanyak
variabel untuk menggali informasi yang lebih dalam tentang perawatan
payudara sehingga didapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif.

b. Selain menggunakan kuisioner, peneliti dapat menggunakan metode
tambahan yaitu dengan wawancara dan observasi langsung agar diperoleh
jawaban mendalam dari responden
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